Buky “Klasifikasi Perpustakaan: Dari Konsep Dasar hingga Penerapan Dewey
Decimal Classification (DDC)" merupakan panduan komprehensif yang
menguraikan landasan teoritis dan praktis sistem klasifikasi dalam dunia
perpustakaan. Dimulai dari hakikat pengetahuan, dokumentasi, dan peran
klasifikasi dalam kehidupan manusia, buku ini memberikan pemahaman
mendalam tentang dasar-dasar filsafat dan logika klasifikasi yang menjadi
fondasi penting dalam pengelclaan informasi, Pembahasan awal ini menjadi
pijakan untuk memahami mengapa klasifikasi tidak sekadar teknis, tetapi juga
aktivitas iimiah dan kognitif,

Selanjutnya, buku ini menjelajahi perkembangan sistem klasifikasi dari masa
peradaban awal hingga munculnya sistem modern seperti Dewey Decimal
Classification (DDC), Library of Congress Classification (LCC), Universal Decimal
Classification (JDC), dan Colon Classification (CC). Melalui pendekatan historis
dan perbandingan sistem, pembaca diajsk memahami karakteristik serta
keunggulan masing-masing skema. Penjelasan struktur hirarkis DDC—mulai
dari kelas, divisi, hingga seksi—dilakukan secara sistematis, sehingga
memudahkan siapa pun yang ingin mendalami klasifikasi perpustakaan secara
profesional.

Bagian akhir buku ini menitikberatkan pada penerapan praktis klasifikasi DDC
dalam pengelolaan koleksi. Pembaca akan dibimbing langkah demi langkah
dalarm melakukan analisis subjek, menentukan notasi yang tepat, membangun
nomor klasifikasi, hingga menghindari kesalahan umum dalam proses
pengklasifikasian. Dengan contoh kenkret dan [atihan praktik, buku ini sangat
bermanfaat bagi mahasi ilmu perpusta P 1 dan siapa pun
yang terlibat dalam pengelolaan informasi.
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PRAKATA

uji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
Pkarunia-Nya sehingga buku ini dapat disusun dan disajikan

kepada khalayak, khususnya mahasiswa, pustakawan, pengelola
perpustakaan, dan para pemerhati bidang ilmu perpustakaan dan
informasi. Klasifikasi merupakan salah satu aspek mendasar dalam
pengelolaan perpustakaan, bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi juga
proses intelektual yang memerlukan pemahaman, penalaran, dan
penilaian kritis. Melalui klasifikasi, koleksi perpustakaan dapat ditata
secara sistematis berdasarkan subjek atau isi yang dikandung, sehingga
memudahkan pemustaka menelusuri dan menemukan informasi yang
dibutuhkan. Dewey Decimal Classification (DDC), yang pertama kali
dikembangkan oleh Melvil Dewey pada tahun 1876, hingga kini
menjadi skema klasifikasi yang paling luas digunakan di berbagai jenis
perpustakaan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan dan keterampilan
praktis dalam pengklasifikasian koleksi menggunakan sistem DDC, yang
dapat diterapkan tidak hanya di perpustakaan, tetapi juga di berbagai
lembaga informasi lainnya. Materi yang dihadirkan relevan bagi siapa
saja yang tertarik dengan pengelolaan informasi dan pengorganisasian
koleksi, mulai dari mahasiswa yang mendalami ilmu perpustakaan
dan informasi, hingga pustakawan atau staf perpustakaan yang ingin
memperdalam pemahaman dan kemampuan klasifikasi, baik dalam
rangka tugas profesional maupun pengembangan kompetensi secara
berkelanjutan. Karena sebagian besar koleksi perpustakaan tersusun
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berdasarkan sistem klasifikasi, pemahaman yang mendalam tentang
DDC menjadi modal utama untuk mewujudkan pengelolaan koleksi
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan pemustaka.

Pembahasan dalam buku ini mencakup gambaran umum teori
klasifikasi, sejarah dan struktur sistem DDC, prinsip-prinsip dasar
pengklasifikasian berbasis subjek, teknik penentuan notasi klasifikasi,
serta ilustrasi penerapan yang relevan dengan praktik sehari-hari
di lingkungan perpustakaan. Buku ini juga dilengkapi latihan yang
dirancang untuk mengasah keterampilan sekaligus menguji tingkat
pemahaman pembaca. Namun, kunci jawaban tidak diberikan secara
menyeluruh, melainkan hanya pada sebagian soal yang dipilih secara
strategis. Hal ini dimaksudkan untuk menumbuhkan kemandirian
intelektual, melatih keberanian mengambil keputusan, serta membiasakan
pembaca berpikir kritis dalam menetapkan klasifikasi yang tepat sesuai
konteks. Dengan demikian, proses belajar tidak berhenti pada jawaban
tunggal, melainkan berkembang menjadi ruang dialog, perenungan, dan
eksplorasi pemikiran.

Meskipun telah diupayakan secara maksimal, penyusun menyadari
bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan ruang untuk perbaikan.
Oleh karena itu, masukan berupa kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan untuk penyempurnaan pada edisi-edisi berikutnya.
Harapannya, buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan mutu layanan perpustakaan sekaligus memperkokoh
profesionalisme pustakawan di tengah dinamika perkembangan informasi
yang kian cepat.

Ucapan terima kasih yang tulus disampaikan kepada Prof. Dr. Nurdin
Laugu, S.Ag., SS., MA., yang telah meluangkan waktu dan memberikan
kata pengantar yang sangat berharga bagi buku ini. Dukungan, inspirasi,
dan motivasi beliau menjadi penguat semangat dalam penyusunan karya
ini. Penghargaan juga diberikan kepada para kolega dan rekan sejawat
yang telah berkenan membaca, memberi masukan, serta menyampaikan
testimoni konstruktif demi penyempurnaan isi dan kualitas buku.
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Akhirnya, penyusun meyakini bahwa buku ini dapat terwujud
berkat kolaborasi dan kontribusi dari berbagai pihak. Semoga kerja sama
dan kebersamaan ini terus terjalin demi kemajuan ilmu perpustakaan
dan informasi, serta menjadi amal jariyah yang bermanfaat bagi dunia
keilmuan dan masyarakat luas.

Yogyakarta, 26 Agustus 2025

Penulis
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Nurdin Laugu, S.Ag., S.S., M.A.

Guru Besar Bidang Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan
[lmu Budaya, UIN Sunan Kalijga Yogyakarta

ejak beberapa dekade terakhir, wacana sistem klasifikasi,

seperti Dewey Decimal Classification (DDC), Universal Decimal

Classification (UDC), dan sistem sejenis lainnya tidak lagi menjadi
bahan diskusi populer, akibat perkembangan teknologi dan digitalisasi
dalam dunia perpustakaan dan informasi. Muncul berbagai pendekatan
baru dalam pengelolaan pengetahuan, seperti saintometrik dan metrics
of things lainnya, yang menekankan pada perkembangan informasi
dan teknik kuantitatif dalam membaca ilmu pengetahuan. Meskipun
pendekatan baru ini memiliki kontribusi besar dalam mendukung
analisis data ilmiah, keberadaannya tidak akan menggantikan peran
fundamental sistem klasifikasi, yang selama ini menjadi instrumen utama
dalam mengatur, menyusun, dan memfasilitasi akses pengetahuan di
perpustakaan maupun pusat informasi. Keterbatasan kajian ini lambat
laun berdampak pada marginalisasi teoretis dan praktis kepustakawanan
dalam pergumulan teknologi dan perpustakaan.

Dalam konteks ini, hadirnya buku karya Dr. Anis Masruri,
S.Ag., S.S., M.Si. dan Dra. Khusnul Khotimah, S.S., MIP., menjadi
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penting, karena tidak hanya menghidupkan kembali wacana sistem
klasifikasi, tetapi juga memberikan arah baru bagi penguatan bidang
kepustakawanan agar tetap menjadi isu sentral dalam pengelolaan ilmu
pengetahuan era kecerdasan buatan (Al). Buku ini merupakan karya
akademik yang membahas secara rinci dan komprehensif mengenai
hakikat pengetahuan dan klasifikasinya dalam dunia perpustakaan.
Penulis menekankan bahwa klasifikasi tidak dapat dilepaskan dari
landasan filosofis dan epistemologis, sebab pengorganisasian pengetahuan
merupakan refleksi dari cara manusia memahami, menyusun, dan
mentransmisikan informasi (Shera, 1972). Penyajian konsep dasar tidak
berhenti pada definisi, melainkan juga disertai contoh konkret, seperti
fungsi perpustakaan, sistem dokumentasi, serta peran klasifikasi dalam

mendukung aksesibilitas pengetahuan (Foskett, 1996).

Penulis menguraikan secara rinci prinsip dan konsep klasifikasi
perpustakaan. Penyajian dilakukan dengan mengacu pada literatur klasik
dan tokoh-tokoh terkemuka dalam bidang ilmu perpustakaan, seperti
Taylor & Joudrey (2009), Chan (1994), dan Rubin (2010). Penjelasan
tentang tujuan, fungsi, dan prinsip klasifikasi dipaparkan secara runtut,
mulai dari konsep pengelompokan koleksi, hubungan antarsubjek, hingga
manfaat klasifikasi dalam peningkatan literasi informasi. Penekanan
diberikan pada peran klasifikasi sebagai sarana edukatif, bukan sekadar
teknis, yang membantu pemustaka menavigasi pengetahuan serta melatih
pola pikir kritis. Dengan struktur sistematis, buku ini memberi gambaran
utuh tentang posisi klasifikasi dalam konteks akademik maupun praktis.

Di samping itu, penulis menelusuri sejarah perkembangan klasifikasi
dari berbagai peradaban. Tidak hanya menyoroti dunia Barat, buku
ini juga mengangkat kontribusi dunia Islam dan Asia Timur sebagai
pusat peradaban ilmu pengetahuan masa lalu. Dengan begitu, pembaca
dapat memahami bahwa kebutuhan untuk mengorganisasi pengetahuan
merupakan fenomena universal yang berkembang sesuai konteks sosial,
budaya, dan intelektual masing-masing masyarakat (Miksa, 1998).
Penyajian sejarah ini memperlihatkan bahwa klasifikasi bukan produk
tunggal dari satu peradaban, melainkan hasil akumulasi pengalaman
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manusia sepanjang sejarah (Gacek, 2009). Pendekatan lintas budaya ini
memperluas wawasan pembaca tentang keragaman sistem dan pemikiran
yang melandasi pengelompokan ilmu.

Demikian juga, penulis memperkenalkan sistem-sistem klasifikasi
besar di dunia. Mulai dari Dewey Decimal Classification (DDC), Library
of Congress Classification (LCC), Universal Decimal Classification (UDC),
hingga Colon Classification (CC), masing-masing dijelaskan kelebihan,
kelemahan, serta konteks penerapannya. Secara khusus, DDC mendapat
perhatian mendalam dengan uraian tentang sejarahnya, perkembangan
dari edisi pertama hingga edisi terbaru, serta peran Melvil Dewey dalam
membangun standar internasional (Dewey, 1876/2011). Penulis juga
menyinggung kontroversi asal-usul DDC, menunjukkan bahwa sistem ini
bukan hanya karya individual, melainkan hasil dari interaksi pemikiran,
tradisi intelektual, dan kebutuhan praktis pada zamannya (Satija, 2001).

Penulis menguraikan prinsip-prinsip fundamental dalam klasifikasi
DDC, termasuk hierarki, enumerasi, sintesis, spesifisitas, serta prinsip
kelas terkemuka. Penjelasan diberikan dengan detail disertai contoh,
sehingga pembaca dapat memahami bagaimana sistem angka desimal
digunakan untuk menstrukturkan pengetahuan dari yang paling umum
hingga spesifik (Mitchell, 2001). Struktur hierarkis ini memungkinkan
integrasi pengetahuan lintas disiplin sekaligus fleksibilitas untuk
mengakomodasi topik baru (Beall, 2003). Selain itu, pembahasan
mengenai tabel bantu (T1-T6), analisis subjek, serta teknik number
building memberikan gambaran praktis bagaimana klasifikasi diterapkan
dalam katalogisasi perpustakaan, baik secara manual maupun digital.

Penulis dalam hal ini menekankan aspek praktik klasifikasi, termasuk
penentuan subjek utama, penggunaan indeks relatif, pemanfaatan tabel
bantu, serta latihan dalam menetapkan nomor DDC pada suatu koleksi.
Buku ini menampilkan pola klasifikasi untuk berbagai bidang, mulai
dari ilmu sosial, sejarah, seni, hingga geografi. Selain itu, disoroti juga
kesalahan umum yang sering terjadi dalam klasifikasi, sehingga pembaca
dapat mengantisipasi dan menghindarinya (Intner & Weihs, 2014).
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Dengan adanya bagian ini, penulis berhasil menggabungkan teori dengan
praktik langsung, menjadikannya sebagai sumber belajar yang aplikatif
sekaligus reflektif (Svenonius, 2000).

Secara umum, karya ini menghadirkan sejumlah kelebihan yang
dapat dilihat pada kelengkapan dan kedalaman pembahasannya yang
menyatukan aspek filosofis, historis, teoretis, dan praktis dalam satu
kesatuan utuh. Dukungan referensi akademik, penyajian yang runtut,
serta keberanian menyinggung kontroversi historis menjadikan buku
ini tidak hanya deskriptif, tetapi juga analitis (Rubin, 2010). Penyajian
perbandingan berbagai sistem klasifikasi, ditambah fokus mendalam
pada DDC, membuatnya relevan bagi pembaca yang ingin memahami,
baik kerangka global maupun penerapan khusus di Indonesia (Hjorland,
2013). Keunggulan lain adalah adanya latihan praktis yang menjembatani
teori dengan keterampilan empiris.

Terakhir, bagi para pembaca bahwa manfaat buku ini sangat
luas. Mahasiswa dapat memperoleh pemahaman teoretis yang kokoh
sekaligus keterampilan teknis untuk praktik klasifikasi. Pustakawan dan
praktisi relevan lainnya dapat menggunakannya sebagai pedoman kerja
dalam mengelola koleksi, sementara peneliti ataupun akademisi dapat
menjadikannya sebagai referensi akademik karena kelengkapan literatur
dan perspektif lintas budaya yang disajikan (Lancaster, 2003). Secara
lebih luas, buku ini juga bermanfaat bagi pembaca awam yang tertarik
pada cara manusia mengorganisasi pengetahuan, karena penyajiannya
memperlihatkan keterkaitan antara sistem klasifikasi dan perkembangan
intelektual umat manusia (Rowley & Hartley, 2008). Oleh karena itu,
karya ini menjadi sumber pengetahuan berharga, baik untuk kepentingan
akademik maupun nonakademik dan profesional lainnya dalam kancah
bidang perpustakaan dan informasi.
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BAB 9
PENUTUP

ebagai penutup buku Klasifikasi Perpustakaan: Panduan
SMenggumz/mn Dewey Decimal Classification (DDC) ini, kami

berharap semua isi dan penjelasan yang disajikan bisa menjadi
panduan yang jelas dan praktis bagi pustakawan, pengelola informasi,
serta semua yang berkepentingan dalam mengelola koleksi perpustakaan.
Klasifikasi bukan hanya sekadar mengelompokkan buku atau bahan
pustaka secara fisik, tapi merupakan dasar penting yang mengatur

bagaimana pengetahuan tersusun dan saling terhubung secara sistematis.

Melalui klasifikasi, kita membangun jembatan pengetahuan yang
memudahkan akses, pencarian, dan pemanfaatan informasi secara
efisien—sebuah usaha manusia untuk memahami dan mengelola dunia
pengetahuan yang kompleks. Kami menekankan pentingnya proses
klasifikasi yang konsisten, akurat, dan seragam. Ini bukan hanya soal
keteraturan administratif, tapi juga cara menjaga keandalan dan integritas
sistem informasi perpustakaan. Klasifikasi membantu menyusun
pengetahuan agar lebih mudah dipahami dan digunakan, sehingga
layanan perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan
tepat dan cepat.

Selain itu, panduan ini juga diharapkan menjadi bahan belajar dan
pengembangan kemampuan bagi pengelola perpustakaan, agar selalu
siap menghadapi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
yang terus berkembang. Di dunia yang terus berubah dengan cepat,
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perpustakaan dan sistem klasifikasinya menjadi petunjuk penting untuk
menavigasi lautan informasi yang sangat luas.

Klasifikasi bukan hanya alat teknis, tapi juga wujud kerja sama
manusia untuk menciptakan keteraturan di tengah kerumitan
pengetahuan. Dengan memahami dan menerapkannya dengan baik, kita
ikut menjaga agar ilmu pengetahuan bisa diwariskan secara teratur kepada
generasi berikutnya. Ini adalah tugas mulia yang juga mengajarkan kita
cara berpikir, belajar, dan berbagi.

Setiap nomor klasifikasi menghubungkan data dengan makna,
informasi dengan pemahaman. Sistem yang terstruktur ini membuat
pengetahuan tidak hanya tersimpan, tapi juga berkembang dalam
hubungan yang saling terkait. Belajar klasifikasi berarti memahami
bagaimana manusia mengatur pengalaman dan pengetahuan mereka
dalam tingkat yang semakin kompleks. Kesadaran ini mendorong
kita untuk terus terbuka terhadap pembaruan dan inovasi, agar alat
pengelolaan informasi yang kita gunakan semakin baik.

Kami berharap panduan ini menjadi awal yang kuat bagi perjalanan
para pengelola informasi untuk menghadapi tantangan zaman dengan
kesiapan dan semangat belajar yang tinggi. Semoga semangat kerja sama
dan inovasi terus terjaga, sehingga perpustakaan dan sistem klasifikasinya
tetap menjadi ruang yang hidup, dinamis, dan bermakna bagi semua
pencinta ilmu dan budaya informasi.

Akhir kata, kami mengajak semua pembaca untuk terus mengasah
pengetahuan dan keterampilan dalam klasifikasi, bukan hanya sebagai
prosedur teknis, tapi sebagai seni dan ilmu dalam mengelola pengetahuan.
Mari saling berbagi pengalaman dan menginspirasi demi kemajuan
bersama di dunia perpustakaan dan informasi. Semoga panduan ini
menjadi sumber yang berguna dan mendukung terciptanya layanan
perpustakaan yang unggul, inovatif, dan berfokus pada kepuasan
pemustaka.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dengan perhatian dan dedikasi tinggi dalam menjaga dan
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mengembangkan klasifikasi—jantung dari sistem pengelolaan informasi
di perpustakaan—sebagai fondasi utama dalam membangun masyarakat
yang kaya akan pengetahuan dan budaya informasi.
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BIOGRAFI PENULIS

Dr. Anis Masruri, S.Ag., S.S., M.Si., Lahir

di Banyumas salah satu Kabupaten di Jawa

Tengah. Ia tumbuh dan belajar di lingkungan
) yang memandang ilmu pengetahuan sebagai
cahaya peradaban. Sejak kecil, ia akrab
dengan suasana belajar yang menanamkan
adab, rasa ingin tahu, dan kecintaan pada
ilmu. Pendidikan dasarnya ditempuh di MI
Ma’arif Kauman Sokaraja Banyumas,
berlanjut ke MTs Negeri Purwokerto, dan
kemudian ke PGAN Purwokerto yang

membentuk karakter tekun, kritis, dan berorientasi pada pengabdian.
Jenjang pendidikan tinggi ia awali di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, mempelajari pendidikan Islam dari perspektif
pedagogis dan filosofis. Dorongan untuk memahami dunia informasi
membawa dirinya ke Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Sastra,
Universitas Indonesia, Jakarta, di mana ia meraih gelar Sarjana Sastra
(8.S.) dengan fokus pada teori dan praktik kepustakawanan modern.
Minatnya pada manajemen publik mengantarnya melanjutkan studi ke
Program Magister Administrasi Negara, Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, dan puncak akademiknya diraih ketika menyelesaikan studi
doktor di Program Studi Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta
dengan disertasi “Pengembangan Kompetensi dan Pendidikan Berkelanjutan
Pustakawan pada Perguruan Tinggi Agama Islam: Studi Kasus di
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Tahun 2006 menjadi
salah satu tonggak penting ketika ia mengikuti short course di McGill
University, Kanada, dalam bidang Zeacher-Librarianship, yang
memperluas wawasannya tentang peran pustakawan sebagai pendidik
dan fasilitator pembelajaran sepanjang hayat. Pengabdian akademiknya
di UIN Sunan Kalijaga tidak hanya tercermin dari peran mengajar di
Program D3 Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, S1 Ilmu
Perpustakaan, Magister Interdisciplinary Islamic Studies (11S) konsentrasi
[lmu Perpustakaan dan Informasi, serta Doktor Studi Islam konsentrasi
[lmu Perpustakaan dan Informasi Islam, tetapi juga melalui karya ilmiah
yang ia hasilkan. Tulisan-tulisannya, seperti “Problematika Katalogisasi
Buku Berbahasa Arab” (2002), “Resistensi terhadap Perubahan Perpustakaan
pada Era Teknologi Informasi” (2011), hingga “Optimalisasi Temu
Kembali Informasi dengan Teknologi Kecerdasan Buatan di Perpustakaan”
(2023), menunjukkan konsistensinya dalam merespons perubahan
zaman dan tantangan profesi kepustakawanan. Selain artikel jurnal, Dr.
Anis juga menulis sejumlah buku yang menjadi rujukan penting di
bidangnya, di antaranya Daftar Tajuk Subyek Islam dan Sistem Klasifikasi
Islam (karya bersama, 1999), Dasar-Dasar llmu Perpustakaan dan
Informasi (2003), Sejarah Perpustakaan Islam (2000), serta Dasar-Dasar
Katalogisasi (2008). Buku-buku ini bukan hanya mendokumentasikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk landasan teoretis bagi mahasiswa,
pustakawan, dan peneliti. Bidang penelitian yang digelutinya mencakup
pelayanan perpustakaan, perilaku pencarian informasi, manajemen arsip,
katalogisasis dan klasifikasi koleksi, dan literasi informasi. Penelitiannya,
di antaranya tentang Model Pencarian Informasi pada Generasi Milenial
Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga (2020) menjadi salah satu
kontribusi penting dalam memahami pola interaksi pengguna informasi
di era digital. Kiprahnya di luar kampus juga luas. Ia sering menjadi
narasumber seminar dan workshop di berbagai wilayah di Indonesia.
Bagi Dr. Anis Masruri, menulis, meneliti, dan mengajar bukanlah
aktivitas yang terpisah, melainkan satu rangkaian utuh dalam misi

akademiknya: membangun jembatan antara pengetahuan normatif,
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pengalaman empiris, dan refleksi kritis. Ia meyakini bahwa perpustakaan
adalah pusat peradaban yang harus terus hidup, berkembang, dan

menjadi sumber pencerahan bagi generasi yang akan datang.

Dra. Khusnul Khotimah, S.S., MIP, adalah
seorang pustakawan madya yang
mengabdikan diri di Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan dedikasi
dan kecintaan pada dunia literasi, beliau
telah menempuh perjalanan panjang dalam
dunia pendidikan dan kepustakawanan,
menjadikannya salah satu figur penting

dalam pengembangan layanan informasi dan

literasi di lingkungan perguruan tinggi Islam.
Beliau lahir di Pengging, sebuah wilayah di
Boyolali yang sarat sejarah dan legenda. Dalam tradisi Jawa, Pengging
dikenal sebagai bekas pusat kekuasaan yang dipimpin oleh Pangeran
Pengging Handayaningrat, tokoh yang masyhur dalam kisah Babad
lanah Jawi. Lingkungan yang kental dengan nuansa historis ini
membentuk khazanah imajinasinya sejak kecil—mengajarkannya bahwa
pengetahuan bukan sekadar kumpulan fakta, tetapi juga warisan budaya
yang layak dijaga dan diwariskan lintas generasi. Perjalanan akademik
Dra. Khusnul Khotimah dimulai di MI Pengging, Boyolali, tempat ia
menanamkan dasar-dasar literasi dan nilai-nilai keislaman. Dari sana, ia
melanjutkan ke SMP Negeri 1 Banyudono, di mana minatnya pada
membaca dan menulis mulai tumbuh, dipupuk oleh guru-guru yang
penuh semangat. Masa remajanya dihabiskan di SMA Negeri 1 Boyolali,
sebuah periode yang memperkaya wawasannya dan menumbuhkan
kecintaan pada dunia pengetahuan. Langkah berikutnya membawanya
ke Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tempat ia
mendalami ilmu pendidikan sebagai bekal untuk berkontribusi dalam

dunia akademik. Namun, rasa ingin tahunya pada pengelolaan informasi
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dan literasi mendorongnya untuk menempuh studi di Jurusan Ilmu
Perpustakaan, Fakultas Sastra, Universitas Indonesia, Jakarta, yang
membuka cakrawala baru tentang peran strategis perpustakaan dalam
kehidupan masyarakat. Tidak berhenti di situ, ia melanjutkan studi
magister di Program Interdisciplinary Islamic Studies (IIS) Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, dengan konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, yang memantapkan pijakannya sebagai pustakawan profesional
sekaligus pemikir di bidang kepustakawanan. Kini, beliau mengemban
amanah sebagai Pustakawan Madya di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam kiprahnya, beliau tidak hanya berperan sebagai
pengelola sumber daya informasi, tetapi juga menjadi fasilitator
pembelajaran dan penghubung antara pengetahuan dan masyarakat
akademik. Di luar tugas institusional, Dra. Khusnul Khotimah aktif
berkontribusi dalam berbagai organisasi profesi. Ia menjadi pengurus
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) Daerah Istimewa Yogyakarta),
pengurus Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri
(FKP2TN), dan pengurus Asosiasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam
(APPTIS)—organisasi yang lahir dari semangat kolaborasi, dengan
tujuan memajukan literasi dan memperkuat peran perpustakaan di
lingkungan perguruan tinggi Islam di Indonesia. Beliau juga dipercaya
sebagai asesor akreditasi perpustakaan, sebuah peran yang memerlukan
ketelitian, wawasan luas, dan komitmen tinggi terhadap peningkatan
mutu layanan informasi. Selain mengemban tugas kepustakawanan di
kampus, beliau juga aktif sebagai narasumber berbagai pelatihan dan
seminar. Kesempatan bertemu dengan pustakawan dari berbagai daerah
memperkaya pandangannya, memperluas jejaring profesional, dan
meneguhkan keyakinannya bahwa perpustakaan adalah jantung

peradaban yang harus terus berdenyut mengikuti irama zaman.

Dengan pengalaman dan jejaring yang luas, Dra. Khusnul Khotimah
selalu berupaya mendorong transformasi perpustakaan agar selaras
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Bagi
beliau, perpustakaan bukan sekadar gudang buku, melainkan pusat
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pengetahuan yang hidup, inklusif, dan memberdayakan semua kalangan.
Filosofi kerjanya sederhana namun kuat: “Melayani adalah menghidupkan
pengetahuan.”
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